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Rafifa Rahmahtullah’ | PENGARUH ~PERATURAN  PERPAJAKAN,
Lesitertati SANKSI PERPAJAKAN, DAN PENERAPAN E-
TAX TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui kepatuhan
wajib pajak restoran yang terdiri dari beberapa pengaruh seperti Peraturan Perpajakan, Sanksi
Perpajakan, dan Penerapan E-tax. Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data
primer yang didapat dari kuesioner yang disebarkan melalui angket atau kertas. Objek pada
penelitian ini adalah Restoran di Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang, Sebanyak 54
Restoran yang menjadi Populasi dalam penelitian. Penentuan Sample ditentukan berdasarkan
dengan menggunakan rumus slovin. Data yang diperoleh dari kuesioner diolah dengan
menggunakan program SPSS dengan analisis regresi linier berganda. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Peraturan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan Penerapan E-fax secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran di
Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang dan (2) Peraturan Perpajakan, Sanksi Parpajakan, dan
Penerapan E-fax secara simultan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran di
Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang.

Kata Kunci: Peraturan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Penerapan E-fax dan Kepatuhan Wajib

Pajak.

Abstrack

This research is a quantitative study which aims to determine restaurant taxpayer compliance
which consists of several influences such as Tax Regulations, Tax Sanctions, and E-tax
Implementation. The data used in this research is primary data obtained from questionnaires
distributed via questionnaire or paper. The objects of this research are restaurants in Ilir Barat |
District, Palembang City. A total of 54 restaurants are the population in the research. Sample
determination is determined based on using the Slovin formula. Data obtained from the
questionnaire was processed using the SPSS program with multiple linear regression analysis.
The research results show that: (1) Tax Regulations, Tax Sanctions, and Implementation of E-
tax partially have a positive and significant effect on Restaurant Taxpayer Compliance in Ilir
Barat I District, Palembang City and (2) Tax Regulations, Tax Sanctions, and Application E-tax
simultaneously influences Restaurant Taxpayer Compliance in Ilir Barat I District, Palembang
City.

Keywords: Tax Regulations, Tax Sanctions, Implementation of E-tax and Compliance

Taxpayer.

PENDAHULUAN

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar- besarnya kemakmuran rakyat. Pajak
Restoran adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh restoran (Heratati, 2021). Pelayanan
yang diberikan oleh restoran sebagaimana dimaksud meliputi pelayanan penjualan makanan
dan/atau minuman yang dikonsumsi oleh pembeli, baik dikonsumsi di tempat pelayanan
maupun di tempat lain. Pengaruh peraturan perpajakan adalah suatu proses yang dilakukan oleh
wajib pajak untuk memahami dan mengetahui tentang peraturan, undang-undang serta tata cara
perpajakan, serta mengimplementasikan pada kegiatan perpajakan (Hertati, 2021). Kegiatan
perpajakan meliputi pembayaran pajak, pelaporan SPT, dan lain sebagainya. Jika individu telah
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memahami dan mengerti mengenai perpajakan maka tingkat kepatuhan wajib pajak pun
meningkat (Hertati, 2020).

Hertati et al, (2021) menyatakan bahwa pengaruh peraturan perpajakan adalah suatu
proses yang dilakukan oleh wajib pajak untuk memahami dan mengetahui tentang peraturan,
undang-undang serta tata cara perpajakan, serta mengimplementasikan pada kegiatan
perpajakan. Kegiatan perpajakan meliputi pembayaran pajak, pelaporan SPT, dan lain
sebagainya (Hertati et al., 2022). Jika individu telah memahami dan mengerti mengenai
perpajakan maka tingkat kepatuhan wajib pajak pun meningkat (Hertati ez a/., 2022). Dengan
memahami peraturan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak akan mempengaruhi patuh
tidaknya wajib pajak itu sendiri dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Pemahaman Wajib Pajak tentang peraturan perpajakan merupakan penyebab internal
karena berada di bawah kendali wajib pajak sendiri. Tingkat pengetahuan dan pemahaman
Wajib Pajak yang berbeda-beda akan mempengaruhi penilaian masing- masing Wajib Pajak
untuk berperilaku patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Tingkat pemahaman Wajib
Pajak tinggi akan membuat Wajib Pajak memilih berperilaku patuh dalam melaksanakan
kewajiban perpajakan (Hertati ef al., 2022). Wajib Pajak yang akan membayar pajak tentunya
perlu memahami manfaat dalam membayar pajak dan fungsi dari pajak itu sendiri. Semakin
tingginya pemahaman tentang peraturan perpajakan, maka Wajib Pajak akan semakin patuh
dalam membayar pajak. Hal yang menarik yaitu mengenai kesenjangan Pajak Restoran.
Sulaiman Amin, Kepala Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Palembang (2022)
mengatakan pengelolaan pajak restoran dan kafe tidak memasukan pembelian takeaway (paket),
sehingga pajak daerah tidak mengalir ke kas daerah. Diakui pula, tablet yang digunakan sebagai
pajak elektronik di restoran, kafe, hotel, dan tempat lainnya biasanya digunakan secara manual,
sehingga memberikan celah bagi pengelola untuk mengelabui masuknya barang belanjaan.
Kemudian salah satu staff Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang Satuan bidang Pajak
Restoran, PPJ, dan Sarang Walet mengatakan bahwa masih banyak wajib pajak yang tidak
terdaftar dan adanya tunggakan pajak (Hertati et al., 2022).

METODE

Khusaini, (2023) menyatakan bahwa penelitian menggunakan metode kuantitatif, karena
Penelitian kuantitatif merupakan sala satu jenis penelitian yang berlandaskan pada kuesioner
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu. Jenis data dalam penelitian
ini merupakan data kuantitatif dan menggunakan pendekatan kuantitatif dibantu dengan
program Staristical Product and Service Solutions (SPSS) Versi.26

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang peneliti dapatkan
dengan cara penyebaran kuesioner kepada responden. Populasi pada penelitian ini merupakan
restoran yang terdaftar pada Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang yang berada di
Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang yang berjumlah 204. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan cluster random sampling, sampel yang digunakan sebanyak
135 responden yang didapat melalui rumus slovin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorowv-Smirmow Test

Unstandardi=
ed Resicdual

r-1 54
rMormal Parameters=-2 Mean S O000o0o0
Std. Dewviation 1.149701 36
Most Extrerme Differences Abhsoalute 110
Fositive 047
e gative -.110
Test Statistic 110
Asymp. Sig. (Z2-tailed) 1zs5°

a. Test distribution is MHNormal.
b, CTalculated from data.

c. Lilliefors Significance CTorrection.

Uji normalitas data merupakan uji distribusi data yang akan dianalisis, apakah
penyebarannya normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan
metode grafik Normal P-P
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Plot of regression standardized residual dan uji One Sample 45 Kolmogorov Smirnov.
Berikut merupakan hasil pengujian dengan metode grafik.

Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan ( Asymp.Sig 2-tailed) sebesar
0,125. Karena signifikansi lebih dari 0,05 (0,125 > 0,05), maka nilai residul tersebut telah
normal dan data yang tersedia dapat digunakan dalam statistik.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearilitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi terdapat
korelasi antar variable bebas (independen). Uji Multikolinearilitas dapat dilakukan dengan
menggunakan nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Tolerance mengukur variable
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variable independen lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance > 0,10
atau sama dengan nilai VIF < 10. Berikut merupakan hasil pengujian multikolinearitas dengan
melihat Nilai Tolerance dan VIF pada model regresi.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients”

Collinearity Statistics

Madel Tolerance WIF

1 Feraturan Perpajakan A45 1.678
Sanksi Perpajakan 05 1.4981
Fenerapan E-Tax 4495 2.0z0

a. Dependent Variahle: Kepatuhan Wajibh Pajak

Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance keempat variabel lebih dari 0,10
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamat ke pengamat lain, maka disebut
homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model homoskedastitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas karena data yang mewakili beberapa ukuran. Salah satu caranya untuk
meregres nilai absolut residual terhadap variabel independent. Hasil probalitas dikatakan
signifikan jika nilai signifikasinya di atas tingkat kepercayaan 0,05. Hasil pengujian
heteroskedastisitas dengan uji Glejser yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisit
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Errar Beta t Sin.
1 (Constant) 1.361 78 1.382 A70
Peraturan Perpajakan -.004 051 -.033 -184 885
Sanksi Perpajakan -074 063 =247 -1.263 212
Penerapan E-Tax 062 076 61 a7 418

a. DependentVariahle: res2

Data tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan keempat variabel independen
lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisias pada
model regresi dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini bermaksud untuk melihat bagaimana

Pengaruh Peraturan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan Penerapan E-fax terhadap Kepatuhan
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Wajib Pajak Restoran. Dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 26 didapatkan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.334 1635 3874 .0oo
Peraturan Perpajakan 285 084 338 3.372 .0m
Sanksi Perpajakan 352 105 366 3.344 002
Penerapan E-Tax 307 A27 266 2412 020

a. Dependent Variahle: Kepatuhan Wajib Pajak

Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y =6,334 + 0,285X1 + 0,352X2 + 0,307X3 + €
Dari persamaan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

. Nilai konstanta (a) sebesar 6,334 dimana jika nilai variable independen sama dengan nol,
maka variable Kepatuhan Wajib Pajak (Y) nilainya positif, yaitu 6,334.

. Koefisien regresi (bl) variable Peraturan Perpajakan 0,285, nilai bl yang positif
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variable Peraturan Perpajakan dengan
Kepatuhan Wajib Pajak yang artinya jika nilai variable Peraturan Perpajakan naik sebesar 1
maka nilai Kepatuhan Wajib Pajak akan naik sebesar 0,285. Dengan amumsi variable bebas
lainnya konstan.

. Koefisien regresi (b2) variable Sanksi Perpajakan 0,352, nilai b2 yang positif menunjukkan
adanya hubungan yang searah antara variable Sanksi Perpajakan dengan Kepatuhan Wajib
Pajak yang artinya jika nilai variable Sanksi Perpajakan naik sebesar 1 maka nilai Kepatuhan
Wajib Pajak akan naik sebesar 0,352. Dengan amumsi variable bebas lainnya konstan.

. Koefisien regresi (b3) variable Penerapan E-tax 0,307, nilai b3 yang positif menunjukkan
adanya hubungan yang searah antara variable Penerapan E-fax dengan Kepatuhan Wajib
Pajak yang artinya jika nilai variable Penerapan E-fax naik sebesar 1 maka nilai Kepatuhan
Wajib Pajak akan naik sebesar 0,307. Dengan amumsi variable bebas lainnya konstan.

UJI HIPOTESIS

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Dari uji determinasi dihasilkan nilai R2 sebagaimana dapat dilihat dalam tabel sebagai

berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjust R?

Model Summatrq,t':l

Adjusted R Stal. Error of
Model F R Square Square the Estimate
1 .83 Gag .Gan 1.1836%

a. Predictors: (Constant), Penerapan E-Tax, Peraturan
Perpajakan, Sanksi Perpajakan

k. DependentWariakhle: Kepatuhan Wajib Pajak

Koefisien determinasi merupakan angka yang menunjukkan besar kontribusi pengaruh
yang diberikan variable bebas terhadap variable terkait. Pada tabel 5 di atas, terlihat nilai
ARSquare yang diperoleh adalah sebesar 0,680 atau 68%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Peraturan Perpajakan (X1), Sanksi Perpajakan (X2), Penerapan E-tax (X3) secara bersama-sama
memberikan pengaruh sebesar 68% terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y), sedangkan sisanya
sebesar 32% merupakan besar kontribusi pengaruh yang diberikan oleh factor lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.
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Uji Simultan (Uji )
Pengujian ini dimaksud untuk mengetahui apakah Peraturan Perpajakan, Sanksi
Perpajakan, Penerapan E-tax berpengaruh secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
atau tidak terhadap

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji f)

Kepatuhan Wajib Pajak.
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 162.036 3 54012 38.544 .ooo®
Residual 70.056 a0 1.401
Total 232.093 53

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), Penerapan E-Tax, Peraturan Perpajakan, Sanksi Perpajakan

Berdasarkan tabel 6 tanpak bahwa nilai F hitung sebesar 38,549 lebih besar dari F tabel
yang telah didapat sebelumnya yaitu sebesar 2,54 dengan tingkat signifikansi 0,05. Selain itu
dari tabel ANOVA, dapat dilihat besar signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Karena F
hitung > F tabel (38,549 > 2,540) maka Ho ditolak Ha. Jadi dapat disimpulkan bahwa Peraturan
Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Penerapan E-tax, secara bersama- sama berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel yaitu
Peraturan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Penerapan E-tax berpengaruh atau tidak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak dari perhitungan SPSS 26 diperoleh nilai t hitung sebagai berikut.\

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B St Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.334 1.635 3874 .0oo
Peraturan Perpajakan 285 085 339 3.372 .00
Sanksi Perpajakan 352 105 366 3.344 .02
Penerapan E-Tax 307 127 266 2.412 020

a. Dependent Variahle: Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan tabel 7 didapatkan hasil:

1. Nilai t hitung pada variabel Peraturan Perpajakan sebesar 3,372 lebih besar dari t tabel yang
telah didapat sebelumnya yaitu sebesar 2,004. Karena nilai t hitung > t tabel (3,372 > 2,004)
dan signifikansi pada tabel t kurang dari 0,05 (0,001 < 0,005) maka H1 diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa Peraturan Perpajakan secara persial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

2. Nilai t hitung pada variabel Sanksi Perpajakan sebesar 3,344 lebih dari t tabel yang telah
didapat sebelumnya yaitu sebesar 2,004. Karena nilai t hitung > t tabel (3,344> 2,004) dan
signifikansi pada tabel t kurang dari 0,05 (0,002 < 0,05) maka H2 diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa Sanksi Perpajakan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

3. Nilai t hitung pada variabel Penerapan E-fax sebesar 2,412 lebih besar dari t tabel yang telah
didapat sebelumnya yaitu sebesar 2,004. Karena nilai t hitung > t tabel (2,412 > 2,004) dan
signifikansi pada tabel t kurang dari 0,05 (0,020 < 0,05) maka H3 diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa Penerapan E-fax secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
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Pengaruh Peraturan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa Peraturan

Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, dengan nilai t-
hitung sebesar 3,372 > t-tabel sebesar 2,004 dengan tingkat signifikan (sig<0,05, dengan
demikian H1 diterima. Artinya semakin baik Pengetahuan akan Peraturan Perpajakan maka,
semakin baik pula Kepatuhan dalam membayar pajak. Begitu sebaliknya, semakin rendah
Pengetahuan Peraturan Perpajakan maka, Kepatuhan Wajib Pajak Restoran semakin rendah.

Iriadi et al., (2023) menyatakan bahwa dengan memahami Peraturan Perpajakan maka,
wajib pajak akan lebih memahami dan sadar serta menjalankan kewajibannya, dengan
memotivasi para wajib pajak untuk menjakankan kewajibannya dalam membayar pajak. Sesuai
dengan Teori Atribusi dimana kemampuan seseorang dapat dilihat dari pemahaman seseorang
akan objek ataupun subjek tertentu (Hertati, 2023). Sehingga dengan demikian Pemahaman
Peraturan Perpajakan mempengaruhi tindakan seseorang dalam menjalankan kewajibannya
dalam membayar pajak.
Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) menunjukan bahwa Sanksi Perpajakan
berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, dengan nilai t-hitung
sebesar 3,344 > t-tabel sebesar, 2.004 dengan tingkat signifikan (sig < 0,05, dengan demikian
H2 diterima. Artinya semakin tinggi Sanksi Perpajakan maka, semakin tinggi pula Kepatuhan
Wajib Pajak. Namun sebaliknya semakin rendah Sanksi Perpajakan makan semakin rendah
Kepatuhan Wajib Pajak. Hertati ef al., (2023) menyatakan bahwa sanksi Perpajakan merupakan
jaminan bahwa ketentuan Peraturan Perpajakan maupun norma perpajakan akan
dituruti/dipatuhi/ditaati oleh wajib pajak. Dengan kata lain, sanksi perpajakan merupakan
sebuah solusi pencegahan agar wajib pajak patuh dan tidak melanggar hukum maupun norma
perpajakan. Hertati (2023) menyatakan bahwa dengan adanya Sanksi Perpajakan maka hal ini
akan memberikan dorongan dan kesadaran pada wajib pajak untuk menjalankan kewajibannya
dalam membayar pajak. Sanksi Perpajakan merupakan faktor external dari Teori Atribusi untuk
melaksanakan kewajiban perpajakannya.
Pengaruh Penerapan E-tax terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa Penerapan E-fax
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, dengan nilai t-hitung
sebesar 2,412 > t-tabel sebesar 2,004 dengan tingkai signifikan (sig < 0,05, dengan demikian H3
diterima. Artinya semakin paham akan Penerapan E-fax maka, semakin baik pula Kepatuhan
dalam pelaporan dan pembayaran pajak. Begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat
pemahaman akan Penerapan E-fax maka, Kepatuhan Wajib Pajak Restoran akan semakin
rendah. Dilihat dari data distribusi frekuensi untuk variabel Penerapan E-fax dimana rata-rata
mayoritas responden memilih setuju terhadap variabel Penerapan E-fax, sehingga semakin baik
Penerapan E-tax semakin baik Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak.
Pengaruh Peraturan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan Penerapan E-tax terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan uji signifikansi simultan (uji F) diperoleh nilai F- hitung sebesar 3,874 > F-
tabel sebesar 2,78 dengan signifikan 0,000 < 0,05, sehingga H4 diterima yang berarti secara
simultan variabel Peraturan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan Penerapan E-tax berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran, artinya semakin baik
Pengetahuan akan Peraturan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan Penerapan E-tax maka semakin
baik Kepatuhan Wajib Pajak Restoran di Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang. Berdasarkan
hasil pengujian regresi linier berganda juga menunjukan nilai konstanta sebesar 6,334 artinya
bahwa tanpa adanya Pengaruh Peraturan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan Penerapan E-tax,
maka Kepatuhan Wajib Pajak hanya bernilai 6,334. Hasil uji regresi linier berganda ini juga
menunjukan bahwa Pengaruh Peraturan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sebesar
0,339, Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,366, Pengaruh
Penerapan E-tax terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,266. Dari hasil ini menggambarkan
bahwa variabel Sanksi Perpajakan memberikan pengaruh yang paling tinggi terhadap
Peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak Restoran di Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang.
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SIMPULAN

Hasil dari olah data mengkomfirmasikan bahwa secara persial Pemahaman Peraturan
Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga
semakin baik Pemahaman akan Peraturan Perpajakan semakin baik Kepatuhan Wajib Pajak
dalam membayar pajak dan sebaliknya. Dibuktika dari hasil pengujian diketahui bahwa secara
persial Sanksi Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Sehingga semakin tegasnya Sanksi Perpajakan maka semakin baik Kepatuhan Wajib Pajak
dalam membayar pajak dan sebaliknya. Dari hasil pengujian diketahui bahwa secara persial
Penerapan E-tax berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga
semakin paham akan Penerapan FE-tax maka semakin baik Kepatuhan Wajib Pajak dalam
membayar pajak dan sebaliknya. Dari hasil pengujian diketahui bahwa Peraturan Perpajakan,
Sanksi Perpajakan, dan Penerapan E-fax, secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak secara signifikan dan Positif artinya, semakin tinggi Pengetahuan
Perpajakan, Sanksi Perpajakan, dan Penerapan E-tax maka akan meningkat Kepatuhan Wajib
Pajak dalam membayar pajak dan sebaliknya. Saran dalam penelitian ini sebagai berikut Bagi
Badan Pendapatan Daerah Kota Palembang, diharapkan dapat terus meningkatkan Penerapan
Sanksi Pajak yang tegas dan Meningkatkan Kualitas Pelayanan agar dapat memberikan
pelayanan terbaik. Bagi Wajib Pajak, diharapkan Wajib Pajak dapat terus meningkatkan
Pengetahuan Peraturan Perpajakan, dan memahami Sistem E-fax yang digunakan serta memiliki
Kesadaran Pajak yang tinggi agar lebih patuh menjalankan kewajibannya dalam membayar
Pajak Restoran Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan variabel lain untuk
mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Wajib Pajak dalam membayar Pajak
Restoran.
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